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 PENINGKATAN KEUNGGULAN BERSAING BERKELANJUTAN MELALUI KINERJA TEKNOLOGI INFORMASI
(STUDI EMPIRIS SEKTOR UMKM DI KOTA PALEMBANG)

ABSTRAK
Kemajuan teknologi informasi memberikan kontribusi yang positif bagi kegiatan operasional perusahaan. Perusahaanyang bergerak disektor UMKM merupakan bidang usaha yang perlu memanfaatkan TI dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. Strategi keunggulan bersaing berkelanjutan dapat mewujudkan kinerja TI, budaya organisasi, sumber daya bisnis dan teknologi informasi sesusi dengan kebutuhan perusahaan. Dibutuhkan komitmen yang kuat dari management disektor UMKM.
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Latar Belakang

Keberadaan usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki peranan penting dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi dan industri suatu negara. Di kota Palembang pertumbuhan ekonomi diperoleh dari kontribusi UKM. Selain memberikan kontribusi pada pendapatan daerah juga memberikan kontribusi  pada peluang kerja. Dimana UKM dapat menyerap tenaga kerja yang cukup banyak. Kondisi pekonomian secara global, mengharuskan UKM untuk melakukan perubahan secara komprehensif  guna meningkatkan daya saingnya. Salah satu faktor penting yang akan menentukan daya saing UKM adalah penerapan  teknologi informasi (TI). Penggunaan TI sesuai kebutuhan dapat meningkatkan transformasi bisnis melalui kecepatan, ketepatan dan efisiensi pertukaran informasi dalam jumlah yang besar maupun peningkatan pelayanan kepada pelanggan. UKM dikatakan memiliki daya saing global apabila mampu menjalankan operasi bisnisnya secara reliable,
seimbang, dan berstandar tinggi [1]. menjelaskan bahwa keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan berbagai sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Keahlian dan asset yang unik dipandang sebagai sumber dari keunggulan bersaing. Keahlian unik merupakan kemampuan perusahaan untuk menjadikan para karyawannya sebagai bagain penting dalam mencapai keunggulan bersaing. 
Dalam rangka menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui informasi Teknologi kita harus tahu bagaimana:
1) Teknologi ini mempengaruhi bisnis dan kinerja organisasi. Untuk menentukan peluang bisnis atas dasar TI.
2) Untuk menilai inovasi teknologi.
3) Untuk merancang teknologi baru dalam bentuk model bisnis.
4) Untuk mengelola perubahan yang berkaitan dengan teknologi.
5) Untuk menerapkan teknologi tepat guna.

Peran dan pengaruh teknologi informasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan akan dibahas dari dua pendekatan yang berbeda:
1) Pendekatan Berbasis Pasar : Dalam pendekatan ini, diyakini bahwa kelangsungan hidup suatu organisasi tergantung pada pasar, kebutuhan pelanggan dan menciptakan nilai bagi pelanggan. Sebuah organisasi secara optimal harus menyediakan pelanggan dengan kebutuhan mereka di waktu yang tepat dan menempatkan dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan untuk dirinya sendiri melalui dihitung pelaksanaan alat teknologi informasi. 
2) Pendekatan Berbasis Sumber Daya : Dalam pendekatan ini, diyakini bahwa kebutuhan organisasi untuk mengenali sumber daya, kemampuan dan keterampilan dan kemudian, mengidentifikasi kebutuhan pelanggan yang dapat diberikan secara efisien menggunakan sumber daya dan keterampilan.
1. Literatur Review
1.1. Konsep Keunggulan Bersaing Berkelanjutan (SCA)
Keunggulan bersaing adalah suatu posisi dimana sebuah perusahaan menguasai sebuah ajang persaingan bisnis . Keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Sustainable Competitive Advantage/ SCA) adalah keunggulan yang tidak mudah dicontoh pesaing, membuat perusahaan dapat merebut dan mempertahankan posisinya sebagai pimpinan pasar. Karena sifatnya yang tidak mudah dicontoh, keunggulan bersaing yang berkelanjutan merupakan salah satu strategi bersaing yang dapat mendukung kesuksesan suatu perusahaan untuk jangka panjang. Organisasi keunggulan bersaing dapat dicapai melalui relational architecture, reputation, innovation, dan strategic assets. Suatu strategi setidaknya terdapat empat faktor yang menjadi syarat terciptanya keunggulan bersaing yang berkelanjutan (SCA), yaitu basis persaingan (basic of competition), arena bersaing (where you compete), pesaing (whom you compete against), dan cara bersaing (how to complete).

(low-cost), fokus, kepeloporan (preemption), dan sinergi (synergi). Gambar 1 memperlihatkan kelima faktor pembentukan kekuatan strategis tersebut, yaitu diferensiasi berarti adanya produk  unik, memiliki nilai bagi pelanggan; biaya rendah dan berinvestasi dalam rangka mendukung terciptanya produk dengan harga rendah dengan keuntungan yang optimal  ; fokus pada satu segmen pasar atau lini produk tertentu; kepeloporan adalah perusahaan mampu menciptakan “penghalang” bagi pesaing untuk masuk kedalam segmen pasarnya; sinergi berarti kerjasama antar perusahaan dalam kelompok industri yang sama


[image: image4.png]JENIS UMKM

KERAJINAN
SOUVENIR
19%

KERAJINAN
LEMARI
31%

KERAJINAN
SONGKET
21%
PERDAGANGAN
UMKM
29%





Gambar 1. Lima Kekuatan Strategis SCA
Kinerja Teknologi Informasi (IT Performance)
Penelitian nilai Bisnis TI memberikan dampak terhadap kinerja organisasi
teknologi informasi (TI). Para peneliti telah mengadopsi pendekatan untuk
menilai mekanisme nilai bisnis TI yang dihasilkan dan untuk memperkirakan
besarnya. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa teknologi informasi memberikan berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi [1].[2]. Kinerja Teknologi Informasi merupakan aspek untuk mencapai tujuan organisasi dan strategis dan juga aspek untuk mengontrol organisasi [3] [4].
Sumber Daya Bisnis (Business Resource)
Pergerakan bisnis yang semakin cepat menuntut komunikasi (suara, data dan informasi) yang lebih lebih cepat guna mempertahankan pelanggan, pemasok, dan bahkan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Perusahaan hendaknya mengintegrasikan IT dalam kegiatan bisnis dan logistik bisnis perusahaan. Kegiatan tersebut meliputi IT planning, yaitu integrasi IT ke dalam praktek bisnis perusahaan dan logistiknya. Kegiatan  logistik juga berhubungan dengan pihak luar perusahaan, yaitu supplier (supplier relationship). Artinya, kegiatan operasional perusahaan akan lebih lancar dan efisien berhubungan dengan para suppliernya menggunakan electronic data interchange (EDI).
Budaya Organisasi
Peranan teknologi informasi dalam dunia usaha, mengharuskan  manajemen SI/TI untuk menghasilkan SI/TI yang layak dan mendukung operasional usaha. Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan  perubahan dalam bidang manajemen SI/TI. Perubahan yang dilakukan dengan menerapkan Strategis Sistem Informasi guna memenuhi SI yang mendukung kegiatan bisnis suatu organisasi. Seiring dengan perkembangan dunia usaha, dibutuhkan sinergi antara organiasi dan pengembangan TI/SI. Teknologi informasi  sebagai Enabler, didukung keberadaan Organisasi usaha, digunakan  untuk mendukung peluang dalam persaingan. 
Sumber Daya Teknologi (Technology Resource)
Berdasarkan analisis peneliti tentang  nilai bisnis TI telah diperlakukan artefak TI, Pendekatan dominan meliputi  (a) menggunakan variabel agregat seperti sebagai modal IT atau jumlah sistem dalam studi empiris kuantitatif, atau (b) untuk mengambil Pendekatan holistik dalam mengeksplorasi saling ketergantungan antara TI dan sumber daya manusia  dalam penciptaan nilai bisnis. Peneliti lain telah berusaha untuk mengembangkan pandangan yang lebih umum TI. Sebagai contoh, dalam kajian mereka dan sintesis kuantitatif empiris penelitian nilai bisnis TI [5].  mengidentifikasi tiga formulasi yang berbeda dari TI: belanja TI, strategi TI (jenis TI), dan manajemen TI / kemampuan. Demikian juga, [6] berasal infrastruktur TI, manusia sumber daya TI, dan IT  berwujud seperti orientasi pelanggan dan pengetahuan sebagai kepala IT berbasis sumber daya. Berdasarkan survei atas IT eksekutif di 50 perusahaan [6]. mengidentifikasi tiga aset TI yang mendasari kemampuan IT suatu perusahaan: manusia, teknologi, dan hubungan.
Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan telaah pustaka di atas mengenai hubungan antara sustainable competitive advantage (SCA), kinerja IT, budaya organisasi, sumber daya bisnis, sumber daya teknologi,  dapat disusun kerangka pikir penelitian sebagai berikut.
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
Metode Penelitian dan Teknik Analisis Data
Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan melakukan pendekatan secara teoritis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner maupun observasi diusaha yang bergerak disektor UMKM dikota palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah sektor UMKM di kota Palembang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah expert survey dimana sampel jumlah sampel ditentukan dan pilih secara sengaja (purposive sampling). Dari jumlah 43 responden yang menjadi sampel diberikan kuesioner dengan pertanyaan disusun berdasarkan skala likert dengan rentang lima skala (1 s.d 5), bobot angka 1 menunjukkan nilai yang lebih rendah, semakin mendekati angka 5, bobot nilainya semakin tinggi. Masing–masing jawaban tersebut setelah dikalikan dengan nilai pembobotan dijumlahkan dan dicari nilai rata-ratanya. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, adalah  Regresi  sederhana Adapun indikator penelitian dapat digambarkan pada tabel berikut :
Tabel 1. Indikator Variabel
	Variabel

	Indikator

	Keunggulan Bersaing Berkelanjutan (SCA)
	X1: Sistem teknologi bermanfaat bagi konsumen.

X2: Sistem teknologi yang tidak dapat ditiru.

X3: Sistem teknologi masih sedikit

X: Sistem teknologi tidak tergantikan

	IT Performance
	X5: Kecepatan akses TI 

X6: Kecepatan tranfer data

X7: Keselarasan unit dan sistem IT dengan tujuan strategis perusahaan.

	Budaya Organisasi
	X8 : Top management commiment mengikuti perkembangan TI

X9 : Organizational flexibility dalam menyikapi perkembangan TI

X10 : Dukungan anggota organisasi, yaitu IT staff technical skill dalam mengoperasikan dan mengikuti kemajuan TI

	Business Resource
	X11: IT Training 
X12: Benchmarking 
X13: IT Planning 

	Technology Resource
	X14: Architecure manajemen sistem IT
X15: Standardisasi sistem IT

X16: Hardware dan software 


Hasil dan Pembahasan

Kondisi prasyarat penerapan konsep sustainable competitive advantage (SCA) sebagai strategi pemasaran mini market dapat dianalisis, yaitu kondisi pesaing dan kondisi cara bersaing. Terhadap kondisi pesaing, yang dianalisis adalah pengenalan produk sendiri, pengenalan terhadap pesaing, dan pengenalan terhadap produk pesaing.  Secara keseluruhan tanggapan responden sebagai berikut seperti terlihat pada gambar 3 sebagai berikut :
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Gambar 3.  Profil Responden

Gambaran tersebut menunjukkan UMKM yang menggunakan IT, masih relatif sedikit. 40% belum menggunakan IT, selebihnya sudah memanfaatkan IT berbasis internet.
Uji Asumsi

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen variabel budaya organisasi , business resources, technology resources, IT performance dan keunggulan bersaing berkelanjutan menunjukkan seluruh item pertanyaan mempunyai nilai r hitung positif dan lebih tinggi dari r tabel (0,294) sehingga dapat disimpulkan semua item pertanyaan valid. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Perhitungan reliabilitas menggunakan teknik analisa Alpha Cronbach dengan dinilai reliabel jika lebih besar dari 0,60.

Uji Regresi Sederhana
Uji t (pengujian parsial) ini dilakukan untuk menguji  pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing variabel independent yang terdiri atas budaya organisasi , sumber daya bisnis, sumber daya teknologi dan keunggulan bersaing berkelanjutan  terhadap, kinerja IT yang merupakan variabel dependennya. Serta variabel kinerja IT terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan . 
Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kinerja  IT berpengaruh positif terhadap Sustainable Competitive Advantage (SCA). Dari hasil pengolahan diperoleh nilai sig  0,000, dimana nilai tersebut > 0,05.. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) dapat diterima.

Hasil analisis penelitian ini menyatakan bahwa implementasi teknologi informasi dalam perusahaan digunakan untuk meraih peluang strategis secara lebih baik dan pemanfaatan komputer diharapkan memp rcepat pengambilan keputusan strategis, serta pendapat [7] dan [8] yang menyatakan bahwa kinerja teknologi informasi mendukung SCA.

Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Budaya organisasi berpengaruh positif terhadapkinerja  IT Dari hasil pengolahan diperoleh nilai sig  0,012, dimana nilai tersebut > 0,05.. Kondisi ini menunjukkan budaya organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja teknologi informasi. Dukungan majemen melalui kebijakan yang berpihak dalam mewujudkan TI menjadi unsur penting. Budaya organisasi harus membuka diri terhadap kehadiran IT, yang diharapkan dapat meningkatkan kegiatan operasional dan kinerja perusahaan. 

Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Business Resource berpengaruh positif terhadap kinerja IT Dari hasil pengolahan diperoleh nilai sig  0,000, dimana nilai tersebut > 0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) dapat diterima. Hasil analisis regression weights penelitian ini sejalan dengan pendapat Kanter (1984) yang menyatakan bahwa IT Training sebagai sumber daya bisnis akan meningkatkan kinerja teknologi informasi, serta pengukuran kinerja implementasi IT dalam sumber daya bisnis yang berpengaruh pada kinerja IT. 
Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa sumber daya teknologi berpengaruh positif terhadapkinerja  IT Dari hasil pengolahan diperoleh nilai sig  0,000, dimana nilai tersebut > 0,05.. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) dapat diterima. Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan  Short (1993) dan Goodhue et al. (1996) bahwa sumber daya teknologi yang berupa architecture, standardisasi sistem teknologi informasi serta perangkat keras dan lunak unit-unit teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja teknologi informasi.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dalam penelitian, dimana keunggulan bersaing berkelanjutan memiliki pengaruh terhadap kinerja TI, sumber daya bisnis, budaya organisasi dan sumber daya teknologi informasi. Hasil penelitian ini juga menyarankan, sumber daya teknologi yang sifatnya gratis seperti blog, facebook, twiter perlu ditingkatkan penggunaannya maupun IT yang akan mendukung kegiatan operasional perusahaan. Keunggulan bersaing berkelanjutan perlu dipedomani dengan baik untuk mendukung kinerja IT.
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